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DINAMIKA NAFKAH RUMAHTANGGA PETANI PEDESAAN DENGAN · 
PENDEKA TAN SUSTAINABLE LIVELIHOD APPROACH (SLA) 

(Kasus Petani Tembakau di Lereng Gunung Merapi-Merbabu, Propinsi Jawa Tengah) 
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Widiyanto, Suwarto, Retno Setyowati*) 

ABSTRACT 

The ohjt'l.'tives of this research is to understanding poverty from the roarer 
live, .so all of proJ?rams to eradicate poverty would consider all of aspects 
peu.wnt life , .'iocial, culture, economy, and ecology (ho/iJtic view) The 
huc/cgruumi o/ thiJ rttst•arc:J, an• the! failure• pov('rty ,:radic11tio11 / r, 1gr,mn 

IJttcuu.\e uf uncumprehensive method. This reseurc:h found thae ure 11:u11y 

vurnerability context which faced by peasant, namey:jluctuation price of 

tobacco, impact of climate change, and limited land (small land), c.md 
ecoloRical deJ?radarion. In this case, there are five different tyµes of capitals 

are the tobacco peasant fami/ie! as disposal, namely: natural cai]ital, 

phsycal capital. financial capital, human capital, dan social capital. 1ne 
Study found that There are many different type of mechanism to respon the 
vurnerubiliry context, namely: acumu/ation stratezy (larRe land), 

consolidation (medium land), and survival (small land) . All These strateJ?ies 

(in normal and in crisis situation) showed that peasant of this area very 
flexible mechanism to survive. 
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PENGANTAR 

Pengentasan \remiskinan merupakan 
prioritas pen ting dalam 
pembangunan bahkan telah menjadi 
agenda global. Namun demikian, 
agenda tersebut kurang memberikan 
hasil yang memuaskan, bahkan ada 
kcccdcrungan dibeberapa wilayah 
mengalami kegagalan. Hal 1n1 

disebabkan adanya pemikiran yang 
reduksioni.,· dan ter:alu 
mcnyederhanakan permasalahan 
orang miskin. Para pak.ar ekonomi, 
mengekspresikan kemiskinan dalam 
dominasi in,.:ome-poverty. Pa.dahal, 

orang r.1iskin bersifat loLa:, komplel(. 
~rag~, Jan dit,amis. Banyak 
d1mens1 penting yang µerlu 
~en~~tkan perhatian, yaiu : 
mfenontas, pengasingan. kert"ntanan. 
perampasan, ketidakberdayaan, da11 
penghinaan (Chambers. 19<j5). 

Salah satu pendekatan dalam 
memahami kemiskinan adalah 
-~u._r1a_inab/e livelihood. Pendekatan 
m1 t1dak hanya bcrbicarc.1 mengenai 
pend~patan (income poverty) dan 
peker:,aan (jobs) tetapi lebih holistik 
dengan memaham i bagaimana 
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kehiaupan orang . k' . . mis m, apa 
rmor1tas hidup mereka, dan apa yang 
dapal ~er., bantu mereka. Dcngan 
kald lam, _memahami orang miskin 
~aru., ~rstfat komprehcnsif, dengan ' 
J?ba~a•. elemen penting yanc harus 
dapah~.i secara tepat dan benar, 
sepcrt, : (a) siapa orang miskin itu?· 
(h) Ji mana mereka...tinggal?; . (c) 
mengapa mereka miskin?; (d) 
men~apa mereka tetap miskin?; (e) 
ba3a1mana persepsi mereka 
mengcnai apa yang dimaksud dengan 
"miskin" ?; dan (f) bagaimana usaha . 
meret<.a se;ndiri untuk mengatasinya?. 

Penelitian White ( 1973) yang dikutip 
Sajogyo ( 1990) menyatakan bahwa 
dalam kondisi lahan yang seMakin 
sempit, rumah tangga petani bertahan 
hidup rlengan melakukan kegiataQ 
nafkah di luar pertanian. Beberapa 
tc~is White adalah: (I) terjadi 
(sebagian) proses "orang terdorong 
ke luar (pertanian), imbalan di luar 
pertanian lebih rendah, orang 
menjalaninya karena terpaksa; dan 
(2) (schngian lain) proses "prnng 
teruirik ke dalam (nafkah bukan 
pert1rnian)'', dimana imbalan di luar 
pertan i1n yang lcbih baik. Ada 
keccndcrungan rumahtangga di 
!apisan bawah (mi.,kin) yang terkena 
rroses "terdorong keluar" sebagai 
suatu strategi bertahan hidup. 
Snjogyo ( I 998) mcnychut scbngni .. 
pol~ natkah ganda. 

Pada situa~i tersebut, rumahtangga 
petani akan mengelola struktur 
natkah sehingga mampu 
meminimalkan resiko, tergantung 
kepada sumberdaya yang dimiliki. 
Dalam up1ya memperjuangkan 
kehidupan ekonomi akibat berbaga~ 
risiko tersebut, rumahtangga petani 

Agri,e.xt No 28, Desember 2010 

81 
H"icliyanto. cJU l>inamifo .\'<~/A.ah 

biasanya akan mclakukan hcrbagai 
aktivitas dan kemampuan dorongan 
sosial merek ... dalam upaya berjuang 
untuk bertahan h idup dan untuk 
meningkatkan standar hidup. Secara 
luas bahwa a<lanya divcrsifikasi 
naflulh tidak sckedar untuk bcrtahan 
hidup, yang dikonotasikan sebagai 
resistensi, artinya seolah-olah tidak 
berkembang. Oleh karen~ itu, bahwa 
strategi nafkah selain untuk bertahan 
h1dup tetapi juga bcrusaha 
memperbaiki standar hidup (Ellis. 
1998; Redclift, 1986). 

Mendasarkan diri pada cara hidup 
~tani tersebut, maka pengentasan 
kemiskinan dapat dilaknkan dengan 
proses pcmberdayaan yang tepat 
guna dalam upaya membangun 
sumber daya (asset~pital) petani 
sehingga akan mamp~ keluar dari 
kemiskinan. Aktifitas pcmbcrday~an 
tersebut mencakup dua level: 
pertama, personal empowerment. 
mengacu kepada meningkatkan 
keterampilan dan percaya diri 
masyorakat ( human capital) untuk 
mcngatasi hambatan ck.onomi. Hal 
mi juga menyangkut aktifttas 
mcnabung, a tau mengidenti fika.~i dan 
memulai berbagai akt,fitas yang 
berbasis pada '4ktifitas baru yang 
lebih menguntungkan. Hal lain yang 
dapat dilakukan antara lain adalah 
mcningkntkun kcsetarnan gender 
baik pada level rumahtangga maupun 
komunitas. Kedua, Social 
empowerment, penguatan organisasi 
lokal yang ada untuk mem ban gun 
kapasitas anggota komunitas untuk 
merencanakan dan 
mengimplementasikan aktifttas 
pembangunan yang muncul dari 
assessment kcbutuhan sccara 



partisipatif (participatory needs 
assessment). 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari pcnclitian ini 
antara lain: 
1. Mendiagnosa pcnyebab kondisi 

kerentanan ( Vurnerabi/lty 
context) berupa: shock, trend, 
seasonality 

2. Memetakan dan menganalisis 
asset natkah rwnahtangga 
(Livelihood assets) 

LOKASI PENELITIAN DAN 
METODOLOGI 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lereng 
Gunung Merapi-Merbabu yaitu .. di 
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. 
Beberapa desa diambil sebagai 
sampel penelitian yaitu Desa 
Samiran dan Desa Jrakah (berada 
pada sebagian di lereng Gunung 
Merapi dan sebagian laiMya di 
lereng Merbabu); scrta Dcsa Sencien 
(berada pada lercng Gunung 
Merbabu) dengan mcmperhatik.an 
kelo'llpok petani berlahan luas (~ 1 
ha), sedang (0,5-0,99 haJ, dan sempit 
(0-0,499 ha). -

Metode dan teluaik peaeUtian 
Metode penelitian ini merupakan • 
kombinasi antara metode survei · dan 
partisipatif. Bcrkaitan dengan hal 
t~rscbu~ mak.a tcknik yang 
d1gunakan adalah: (1) Focw Group 
Discussion (1-'GD) semi tcrstruJctw,• 
(2) membuat rangking kepemil~ 
asset secara partisipatoris; dan (3) 
meng~dakan survey rumahtarigga 
berkaatan dengan kondisi dcmografi, 

Agritext No 28, Desember 20/0 

82 
. . Ju .. v;namiko Najloh ... W1diyanJO, UA,A,- ___ _ 

dapatan dari migra!ii, pendapatan 
~~ian, non-pertanian d~ as~t 
rumahtangga. Bebera~ tekmk 1~m 
sebagai triangulasi teknak antara la•~: 
wawancara dengan infonnan kunc1, 
profil sejarah, melihat data ~kunder. 
Scbagai pendukun~ penyun~ 
data dari ketiga teknak yang dipwuu, 
maka peneliti merr. buat catatan 
harian. 

ANALISIS PETA ASSET 
PETANI 
Modal Alami 

Sarana utama petani dalaJn 
beraktifitas usaha tani adalah lahan 
pertanian. Berdasarkan lahan inilah 
petani digolongkan le dalaJn dua 
kriteria yaitu pemilikan dan 
pcnguasaan tanah. Pemilikan tanah 
maknanya sudah jcks yaitu 
pcmbedaan petani did'l.c;a.rkan kepada 
luas dan sempitnya remilikan lahan, 
sedangkan penguasaan tanah 
menggolongkan petani berdasarkan 
kekua~an rl.alam pen&garapan lahan 
pc~~~- Pctani boleh jaoi tidak mcm1hk1 lahan pcrtanian tcta . L.' men · p, l'lsa guasai denean kelembagaan 
tertentu.. misalnya· bao· h ·1 
SC • ,,1 asa atau wa. 

Pada J>etani di lereng 
Merapi-Merbab~ lahan gun~g mennoi.av .. _ pert:uuan ... ~, capiJaJ utama 
menentukan dinamika nafkah yan~ Namun ci 'k• petana. scmal( em1 aan, kondisi lahan yang 

• • lJl terfragmentasi dan mmamnya ge . bcnni . ncras, muda )'ang 
I &ras1 atau bcralih pro&-. . d' uar penan. ,csa a 
pertan • aan mt"m~uat lahan 

•an scmakin men Ra rata kcpemilikan urun. _ta-
adalah o 3 Ha 8 lahan pertaman 
penting ~tani · adaelberapa komoc!iwls 

ah tembakau rlan 



tanaman hortikultuna (wortel, kubis, 
cabe, tomat, loncang, sawi, bunga 
kol. ~an lainnya). Pada umumnya 
petam me::1anam dengan sistcm 
tumpangsari. 

Beherapa petani lahan scmpit 
berupaya memanfaatkan tanah kas 
desa· (vang semula bengkok-tanah ' 
lungguh) dengan si~_tem membayar 
sewa yang relatif murah. Hasil sewa 
tersebut digunakan sebagai kas desa 
untu k "menggaj i" apanu desa ··· dan · 
untuk r.,embangun fasilitas desa. 
Selain tanah kas desa, petani juga 
memanfaatkan tanah oro-oro yang 
letaknya jauh dari lokasi desa clan 
dengan tingkat kesuburan yang 
relatif rendah. 

Berdasarkan kara kteristik geografis, 
pada petan: yang titaggal di lereng 
gunung mcrbabu dianggap mcmiliki 
keuntungan lebih dibandingkan pada · 
lereng merapi. Hal ini disebabkan 
adanya intensitas sinar matahari yang 
lebih tinggi dibandingkan di lcrcng 
meraµi. Intensitas sinar matahari ini 
berkaitan erat dengan kualitas 
tembakau rajangan yang dihasilkan. 
Hal ini juga berpengaruh terhadap 
sistem penjualan tembakau, dimana 
di lercng merapi dengan risiko 
rendahnya kualitas tembakau karena 
intenc;itas sinar matari yan rendah 
maka sebagian besar petani menjual 
·.embakau dalarr bentuk daun. 
Sebaliknyll pctani ~i lcrcng merbabu 
lebih banyak mcnjual dala bentuk 
rajang,\tl ( dianggap lcbih 
menguntungkan dibandingkan 
sekedar ~ijual dalam bentuk daun). 
Penj llalan dalam bentuk daun 
biasanya dilakukan dengan sistem · 
tebas. Pads saat proses pcmetikan 
oleh pcncbas, pctani yang menjual 
daunnya tersebut mengalami 
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pergcseran status dari produsen 
menjadi tenaga buruh petik pada 
lahannya scndiri. 

Modal Fi!ik 

Kondisi fisik fasilitas desa (listri~ 
air, jalan) terutama di wilayah­
wilayah dekat dengan kota 
kecarnatan relatif baik. Sedangkan 
beberapa wilayah lain yang tidak 
dilalui jalan utama Selo-Magclang 
terutama kondisi jalan cukup 
mengganggu sistem µenghidupan 
petani. Hal ini berdampak pada 
mobilitas pctani tidak hanya dalam 
kerangka memenuhi kebutuhan 
ekonomi tetapi juga pendidikan. 
Banyak 8J)ak-anak (misalnya di desa 
Jrakah-du~un Tempe~ Sep~ Tumut) 
yang iwus berjalan kaki ± 4-5 km 
untuk bersekolah kar\!tla kondisi 
jalan yang sulit dilalui kcndaraan. 
Jauhnya fasilitas pendidikan dan 
kesehatan pada petani yang jauh dari 
kota kccamatan atau jalan utama 
mengakibatkan berbagai probl.:n, 
sosial. 

Sementara kondisi fisik rumah petani 
sebagian besar dengan dinding 
tembok dan lantai yag dikeraskan. 
Pada petani dengan lahan luas 
biasanya dengan kondisi dinding 
tembok bercat dcngan lantai keramik 
sedangkan pada pctani g\.lrem dengan 
dinding tembok batu dan dengan 
lantai scbagian dikeraskan denpn 
semen scmentara lalMya dengan 
lantai tanah. Tidak scmua rumah 
pctani mcmiliki MCK scndiri. Untuk 
kebutuhan mandi dan mencuci 
biasanya menggunakan fasilitas 
umum yang disediakan oleh dusun. 



Modal Finansial 

Akses petani terhadap moda! 
finansial sangat beragam tergantung 
kepada jenis kebutuhai;i dan 
keterbukaan terhadap peluang u~tuk 
memanfaatkannya. Untuk kebutuh~ 
sehari-hari petani leb1h 
memanfaatkan tetangg~ saudara, 
pedagang sebagai tempat berhutang. 
Sedangkan untuk kebutuhan modal 
usaha tani atau modal usaha lainnya 
lebih banyak memanfaatkan bank. 
B iasanya akses bank lebih banyak 
dinikmati oleh petani lahan luas. 
Sedangkan pada petani lahan sempit 
lebih ban yak memanfaatkan 
hubungan sosial-kolektif sebagai 
katub penyelamat dalam sistem 
nafl<ahnya. 

Modal Sumberdaya Manusia 
Tingkat pendidikan formal petani 
lebih dari 50 % adalah lulus SD atau 
tidak sekolah. Keterampilan beru~a 
tani lebih banyak karena faktor 
warisan orang · tua. Sebagian 
keterampilan lainnya diperoleh 
dalam kancah pcndidikan non-fonnal 
melalui interaksi petani lainya dalam 
komunitas atau kelompok tani . 

Modal So~ial 

Woolcock (2006) membcdakan ti(X: 
modal sosial menjadi tiga yaitu : 
pertama; bounding social capital, • 
dicirikan adanya ikatan yang kuat 
diantara anggota atau diantara 
anggota keluarga dalarn kelompok 
ctnik tcrtcntu. Kc<lua, S<X·iu/ 
Bridging, dicirikan oleh adanya 
hubungan yang inklusif dengan 
kelompok dari luar komunitas atau 
ctnik . Kctiga ; Soc:iul linJc.inx, modal 
sosial dibangun pada tataran yang 
lebih luas, misalnya: hubungan 
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status sosial yang ber.~da. 
dengan k diri p~da pem1k1ran 
Mendasark ai:ersebu~ dapat dilihat Woolcoc · salah satu stratl!g1 yang 
b~hwa oleh petani tembakau 
d1bangun melakukan da!am upaya 

1 • tan sistern nafkahnya keber anJU lk 
lah t 'dak hanya menganda an ada 1 

. • • bounding social capital tetap1 Juga 
social bridging. 

P d petani "kaya"-lahar. lua~ lebih aa l b'd' b ak menikmati socia r, gmg any . . 
1 
.. 

abu bahkan social lmlcmg . • ~a '~! 
dapat dilihat pada fenomena impor 
tembakau (berhubungan deng~n 
pedagang tembakau dari daerah lam: 
Jember, Semarang, Kendal, dll) ~tau 
dengan grader dari beberapa 
perusahaan rokok. Sedangkan pada 
petani lahan sempit pada :.Jmumnya 
menekankan pada bounding social 
capital, rnisalnya: proses perajangan 
dengan alat manual, ngeler, dan 
kegiatan lainnya dapat dilakukan 
secara bergantian dcngan 
memanfaatkan h1.1bungan social-
co/ecrive . F enomena 1111 tidak 
ditcmukun pada pclani luhun luus 
yang lebih banyak menggunakan 
tenaga Hu pahan". 

SITUASI KERF.NT ANAN 
(VURNERABILITY 
CONTEX7) 

Pada hakikatnya sebagian besar 
rumahtangga pedf!saan pada 
um~mn~a tiuak dapat rncnghindar 
<lan resiko, apakah yang discbabktLt 
~leh manusia atau karena faktor 
hngkungan (Ellis 2000) s· . kerenta • . 1tuas1 

nan (vurneruhility context) tcrscbut untura luin : 



Pertama, Secara historis tembakau 
suiiah memperoleh 
perhatian yang besar 
sebagai komoditi komcrsial 
(high value commodity), 
sehingga petani 
berhubungan langsung 
dengan pasar, akibatnya 
sangat rentan terhadap 
tluktuasi harga yang juga 
dipengaruhi oleh beberapa 
aktor mulai daPi 
~engkulak/juragan, grader 
hingga pabrik. Hal m1 
berakibat pada harga yang 
tidak menentu dan 
kual itasnya sangat 
tergantung pada penilaian 
grader. 

Ke~ ua. pertanian ·1embakau juga 
:;angat rcntan terhadap 
perubahan cuaca dan 
musim. Tembakau 
membutuhkan air pada saat 
proses tanam, dan terik 
matahari pada saat masa 
pcnjcmuran. Pcrubahan 
cuaca yang tidak mcnentu 
seringkali membuat petani · 
mengalami gaga! panen, 
dimana pada saat proses 
tanrun kebutuhan air kurang, 
semcntara pada saat proses 
penjemuran curah hujan 
tinggi. Penjemuran yang 
tidak sempuma membuat 
kualitas tembakau menunm 
akibatnya harga tembakau . 
turun drastis. Biasanya 
petani mclakukan ., 
perajangan dan nganjan~ 
tembakau pada malam han 
dengan llarapan pada ~t 
pagi hari !1asil rajangan ~•sa 
langsung tcrkena smar 
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matahari dan kering selama 
sekali penjemuran. 
Rendahnya intensitas 
matahari di Kecamatan Scio 
membuat mereka harus 
"mengejar matahari'' kc 
beberapa wilayah, seperti: 
Panasan (Solo), Klaten, 
Boyolali, dan lainnya). 

Ketiga, luas lahan pertanian sebagai 
basis kehidupan utama 
petani semakin scmpit 
akibat terfragmentasi karena 
diwuiskan kepada generasi 
berikuL1ya. Hal ini berakibat 
pada persoalan penghidupan 
petani tidak hanya pada saat 
sekarang tetapi juga pada 
saat generasi berikutnya 
juga ikut ambit bagian 
terhadap lahan. yang kian 
mcnyempit. 

Keempat, factor degradasi 
lingkungan yPng sangat 
rentan terhadap 
penghidupan petani 
tembakau di lcreng Gunung 
Mcrapi-Merbabu. Degradasi 
ekologi terseb~t disebabkan 
karena penanaman pada 
lereng-lereng gunung 
dengan tanaman musiman 
(tembakau. cabe), schingga 
riskan terhadap erosi. 

DINAMIKA 
PENGHIDUPAN 
TEMBAKAU 

Petani Laban Luu 

SISTEM 
PETANI 

Pada petani lahan luas menunjuk.kan 
mekanisme sistem penghidupan yang 
mengarah kepada proses akumutasi 
modal. Hasil pertanian akan 
diinvestasikan baik dalam kcgiatan 



on-farm maupun non-farm. Bcberapa 
bentuk akumulasi tersebut , ar,tara 

lain: membeli lahan pertanian, 

menyimpan dalarn bentuk tabungan 

baik berupa uang maupun binatang 

tema~ maupun untuk usaha lain 
seperti sebagai pedagang, penebas 

dan pengraj in tembakau, pedagang 

binatang tema~ dan lainnya. Pada 

petani berlahan sempit atau sedang 
utamanya di Lereng Gunung Merapi 
dengan intensitas matahari yang 

rendah tidak terlalu berani 

men~~mbil risiko untuk merajang 
sen?m tembakau yang dihasilkannya 
sehingga di jual dalam bentuk daun 
(dalam pandangan Scon disebut 

SJTUASI 
Situasi Nonnal­
Surplus 

Situasi 

Sumbcr: Analisis Data Primer. 20 t O 
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sebagai safety first). Sedangkan 

petani bcrlahan luas sclain sebagai 

produsen tetapi juga bertindak 

sebagai pedagang tembakau dengan 

cara men~umpulkan hasil panen di 

wilayah Selo dan juga "im;JOr" dari 

daerah la:n (Jember, l(endal, Klaten, 

Semarang, dan daerah lain). 

Beberapa strategi lain oalam situasi 

1m adalah adanye manipu/asi 
k.omoditas, dimana pada umumnya 

tembakau ditambahkan deugan gula 

pasir agar menamhah berat 

tembakau. Agar mudah dipaham i 

berbagai dinamika ,1afkah petani 

tembakau berlahan luas dapat dilihat 
pada gam bar I . 

STRATEGI AKUMULASI 

----------------------

• Membeli lahan 
pertanian 

• Usaha lain: p<-nebas, 
pengrajin terr.bakau, 
bcrdagang) 

• Tabungan (uang dan 
temak) 

I 

-----------------------------~ 

Menjual Asset 

Strate-gi berhutang 

Garn bar I. Dinarnika Sistem Nafkah Pet . T 
ani ernbakau bcrlalian l .uas 

Scdangkan p·,da situasi krisis (gagal 
rancn). hchcrapa hal yang dilakuhn 
antara lain: bcrhutang Jan atilu 

menjual beberapa aset yang dimiliki 
(binatang temak, lahan, dan lainnya). 
Pada situasi ini strategi akumulasi 

.-lgritexl Sn 2H. Desember 20/0 

tidak b. n.1 Jilakukan karena 
melemahn)·n i 1 . . mo< a finansial 
sd1111L•L• • l · 
k 

c~u sc H1g1u11 u:--.cl ) ung Jimiliki 
a an d1Jual. 



Petani Laban Sedang-Sempit 

Pada petani lahan scmpit yang 
bebasis lahan tegal sangat tergantung 
kepad11 aktifitas pertanian (on farm) 
dan penaaunaan tenat.a kcrjanya. 
Pada tataran hubungan dengan 
sesama petani lahan scmpi~ mcrcka 
mengandalkan strategi sosial-ko/ek.tif 
dengan memanfaatkafl sistem 
sambatan scbagai bagian penting 
dalam kegiatan produksi tembakau. 
Baik• pada situasi normal rnaupun 
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krisis J)(!tani akan memanfaatkan 
stratcgl srubuwn (lsti1uh Sujog~o 
sebagai nafiulh ganda) dimana leb1h 
banyak "memainkan" httma."1 capital 
baik se',agai bu . .-uh Wli (buruh 
mencangkul, pctik. rajang. 
menjemur, dan lainnyt) mauJJun 
buruh bangunan, dan laianya. Agar 
mudah dipahami berbagai dinamika 
nafkah petani tembaka11 berlahan 
luas dapat dilihat pada gambar 2. 

STRATEGI KONSOLIDASI 
___ 1--

,-----------------------------
' I 
I 

Situasi Normal­
Surplus 

Strategi Sosial-Kole/aif I 
Strategi S1ab•1tan ~ 

SITUASI 

Situasi Krisis 

Sumber: Analisis Data Primer, 2010 

I 

I--------------------•-•-----,------------- ·----· ----------, 
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! Strategi berhutang 

Strategi Sosi.11-
Kolekt.i f 

Strategi Srahutan I 
I 
I 

------------------------------' 
1 r 

STRATF.GI BEql AIIAN 
HIDUP (SURVJVALJ 

Gambar 2. Dinamika Sistem Nafkah Petani Tembakau berlahan sed1ng-sempit 

Pada situasi normal maupun surplus, 
petani akan mcnerapkan sebuah 
strategi yang disebut White ( 1990) 
scbagai strategi konsolidasi, dimana 
usahatani hanya mampu memenuhi 
kebutuhan subsisten. petani biasanya 
bekerja pada sector non pertanian 
dalam upayu melindungi diri dari 
gagal panen atau memberik.an 
sum ~r pendapatan yang 
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berkelanjutan mengingat l•saha 
pertanian bersifa~ mu!-iman. 
Sedangkan pada shuasi krisis (gagal 
panen) pctani ukan mencrapkan 
strategi bertahan hidup dim~na 
rumahtangga peta11i akan 
mengalokasikan sebaghn dari tenuga 
kcrja rncrcko-tunpa modal, dengan 
imbalw1 yang rcmtuh-kc: Julum 
kegiatan luar pertanian. 



KESJMI·ULAN 
Berdasar:<an bcrbagai temuan­
temuan, maka dapat dilihat bahwa 
petarti menghadapi situasi kerentan!111 
(vumaahility context), antans lam: 
(I) fluktuasi harga; (2) perubahan 
cuaca can musim; (3) kccenderungan 
luas kepemilikan darr· -pengu~ 
lahan pr:~ sempit; dan (4) degradas1 
lingkungan. IJerbagai situasi 
kerentman terse but akan 
berpengaruh terhadap mekanisme 
rumahtangga petani dalam 
"memainkan" bcrbagai asset yang 
dimiliki (modal alami. modal 
sumbt!rJaya manusia modal fisik. 
modal finansial, dan modal sosial). 
Pada pctani lahan luas 1ebih 
menguna"'an strategi akumulasi 
sedangkan pada petani lahan scdang 
dan sempit menerapkan strategi 
konsolidasi (pada situasi normal) dan 
bertahan hid:.ip (pada situasi krisis). 

SARAN 
Dal am upaya mencapai 
kesejahter~:an (well-being) 
dipe1 lukan scbuah transfonnasi asset 
sehin~a membentuk sebuah sistem 
penghidup1n yang sustainable. 
Dalam kcrangka itu maka perlu 
aJanya pcnclitian lanutan mengenai 
analisis mendalam tentang kondisi 
kelemb':l6aan (institution analysis) 
sebagai bugias1 penting dalam 
"hangunar." Sustainable Livelihood 
Appruach. Muaranya adalah 
terbentuknya model pemberdaya:m 
yang berbasis pada sustainability. 
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